PENATAAN RUANG HALTE TRANS JOGJA DI BANDARA ADISUCIPTO YANG BERBASIS ERGONOMI
DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAMTHE SIMS3

BAB VI

KESIMPULAN, PANDUAN DESAIN DAN SARAN

VI.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data, analisis yang telah
dibahas pada sub-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dan beberapa
saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak yang berkepentingan. Berikut
adalah perbandingan besaran ruang antaradxadteng dan halte ergonomi:

Tabel 31. Perbandingan besaran ruang halte existing dan halte ergonomi
(sirkulasi di dalam halte)

No. Ruang Besaran Ruang | Besaran Ruang Satuan
Halte Existing Halte Ergonomi
(Halte New)
Ruang bayar tiket
1. 1,8 13,51 m2
(entrance)
2. Ruang penjualan tiket/loket 1 2,10 m2
Ruang petugas pintn- m2
3. g petigasp 1,26 2,33
card
4. Ruang tunggu 14,8 29,53 m?2
TOTAL 18,86 47,47 m2

Tabel 32. Perbandingan besaran ruang halte existing dan halte ergonomi
(sirkulasi di luar halte)

Besaran Ruang Halte Besaran Ruang
No. Ruang Existing Halte Ergonomi Satuan
(Halte New)
1. Lebar tangga 1 1 m
2. Kemiringan
20 7-8 derajat (°)
tanjakan {amp)
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Jika pemerintah merancang ulang kembali halte Trans Jogja di Bandara,
sebaiknya mengacu pada standar besaran ruang minimum halte yang ergonomis
(table 3.1 dan table 3.2), untuk meningkatkan kualitas desain tatanan ruang

sirkulasi pada Halte di Bandara yang berstandar internasional.

VI.2 PANDUAN DESAIN

Tabel 32. Konsep desain sebagai rekomendasi desain

Dimensi Halte Wujud Desain Sebagai Usulan

R. Entrance ol 5
Luas: 1351 m

1000

Ul

\

a. lebar sirkulasi bagi pengguna kursi roda dan pengguna tongkat
(cacat/buta)sebesar 1 m.

b. panjang koridor 2,8 m, sehingga ketika pada saat ramai antri calon
penumpang yang datang tetap berada di bawah perlindungan atap
halte.

c. Terdapat dua sirkulasi yaitu sirkulasi orang dan sirkulasi barang,
dengan Tujuan untuk mengatasi kesulitan memasuki pmtard,
sehingga calon penumpang merasakan nyaman dan aman ketika

membawa barang bawaan
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Tangga
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Tanjakan (ramp) Usulan 1

LANTAI HALTE
+0.75

Sistem hidrolik, untuk

mengangkat pengguna kursi

roda sampai pada ketingg
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Tanjakan (ramp) pada pintu keluar (out)

3090

(=]

nn
U
1

52(
1

7

o
=]
=]
i
o
o
(28]
E.
i
o
00C 3000
1
) E— || i
DENAH TANJAKANAAMP

1000

3000

Kemiringanramp 7°




130

PENATAAN RUANG HALTE TRANS JOGJA DI BANDARA ADISUCIPTO YANG BERBASIS ERGONOMI
DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAMTHE SIMS 3

R. Penjualan tiket/loket

| 1750

1200

i

Meja dan kotak Loker petugas
penyimpnan yang

diletakkan di bawah

meja

Ukuran ergonomi ruang penjualan tiket adalah 1,75 m x 1,2 m.

R. Petugas pintuon-

card

Luas:2,3% m?

1200

Mesin gesek kartuof-card)

Ukuran ergonomi ruang penjualan tiket adalah 1,92 m x 1,2 m.
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VI.3 SARAN

Saran yang dapat diberikan melalui penelitian tesis ini adalah sebagai

berikut:

1. Rekomendasi desain yang berupa panduan desain ini diharapkan mampu
menjadi prioritas perbaikan agar didapat suatu pelayanan masyarakat yang
prima, dan menuju pada desain yang lebih efektif dan efisien, sehat, aman,
nyaman dan manusiawi yaitu:

a. Untuk kenyaman gerak para pengguna halte perlu diperhatikan besaran
ruang berdasarkan kebutuhan minat penumpang dan faktor lingkungan
yang mendukung agar tercapai desain yang sehat.

b. Untuk keamanan dari tindak kriminal kepada calon penumpang seperti
pencopetan dilakukan dengan dimensi sirkulasi yang sesuai kebutuhan
dan alur sirkulasi yang jelas pada area tunggu penumpang.

2. Rekomendasi desain dapat menjadi bahan pertimbangan dan tolok ukur
untuk perbaikan Halte Trans Jogja Bandara Adisucipto dan untuk
pengambilan keputusan oleh pihak operator dan instansi terkait dalam
memberikan pelayanan yang optimal bagi pengunanya.

3. Bagi pihak pabrik produksgame The Sms 3, program ini merupakan
program yang mempunyai potensi untuk meneliti gerak dan program yang
sangat erat hubungannya dengan bidang arsitektur, sehingga diharapkan
dapat memproduksi prografime Sms 3 dengarscript dan fitur yang lebih

lengkap.
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4. Bagi pihak Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dapat menjadikan program
The Sms 3 sebagai program yang dapat dianjurkan kepada mahasiswa
Arsitektur dalam pengenalan ilmu dasar bangunan, sehingga dapat

menjadikan proses belajar yang lebih kreatif dan inovatif.
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